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ABSTRAK 

Buku ilustrasi cerita fiksi The Guardian Of Horshi dirancang untuk anak-anak usia 6-10 tahun. 

Buku cerita ilustrasi ini berupa spreadbook dengan menggunakan jenis cerita yaitu cerita fiksi. 

Karakter utama diambil dari arti dalam bahasa inggris dari kuda laut “seahorses” dan penulis 

membuat nama karakter menjadi Horshi yang artinya horses dan sea. Masalah utamanya 

adalah banyak anak-anak usia 6-10 tahun yang belum mengetahui pesan atau informasi yang 

disampaikan dari buku ini, terutama pada aspek hewan kuda laut  yang termasuk kategori 

sembilan spesies yang hampir terancam punah di Indonesia, bahkan di dunia. Tujuan utama 

perancangan ini adalah untuk mengedukasi anak-anak usia 6-10 tahun agar anak-anak sejak 

dini diberikan bacaan buku cerita mengenai pentingnya kuda laut di lautan dan menambah 

pengetahuan yang benar mengenai kuda laut. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

dalam perancangan buku ilustrasi ini menggunakan pendekatan kualitatif (wawancara, teknik 

observasi, teknik kepustakaan) dan pendekatan kuantitatif (kuisioner). Media buku ilustrasi 

cerita fiksi dipilih sebagai solusi dari problem solving karena anak-anak lebih minat membaca 

buku dengan banyak penyajian ilustrasi dan dimainkan oleh beberapa karakter di dalamnya. 

Melalui perancangan ini diharapkan anak-anak mampu memberikan edukasi dan informasi 

serta mampu meningkatkan kemampuan dan minat baca pada anak serta menjaga habitat 

hewan kuda laut agar tidak punah. 

Kata Kunci : Illustrated books, Fiction stories, The Guardian Of Horshi, and Children 

ABSTRACT 

The Guardian Of Horshi fictional story illustration book is designed for children aged 6-10 years. 

This illustrated story book is in the form of a spreadbook using a type of story, namely fiction. 

The main character is taken from the English meaning of seahorse "seahorses" and the author 

made the character's name Horshi which means horses and sea. The main problem is that many 

children aged 6-10 years do not yet know the message or information conveyed in this book, 

especially regarding the aspect of seahorses which are included in the category of nine species 

that are almost threatened with extinction in Indonesia, even in the world. The main aim of this 

design is to educate children aged 6-10 years so that children are given story books from an 

early age about the importance of seahorses in the ocean and increase their correct knowledge 

about seahorses. The data collection method used in designing this illustrated book uses a 

qualitative approach (interviews, observation techniques, library techniques) and a quantitative 

approach (questionnaires). The media of fictional story illustration books was chosen as a 

solution to problem solving because children are more interested in reading books with lots of 

illustrations presented and played by several characters in them. Through this design, it is hoped 

that children will be able to provide education and information and will be able to increase 
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children's ability and interest in reading and protect the habitat of seahorses so that they do not 

become extinct 

Keywords:  

PENDAHULUAN 

Di Indonesia kuda laut di kenal dengan sebutan tangkur kuda yang merupakan 

salah satu jenis ikan laut kecil yang sangat berbeda dengan jenis ikan lainnya yaitu 

kepala kuda laut mempunyai mahkota, tubuh agak pipih dan melengkung, mata kecil 

dan sama lebar, mempunyai moncong, ekor lebih Panjang dari kepala dan tubuh 

serta dapat memegang, sirip dada pendek dan lebar, sirip punggung cukup besar, 

sedang sirip anal kecil dan sirip ekor tidak ada (Hansen and Cummins, 2002). Kuda 

laut merupakan salah satu jenis ikan hias air laut yang banyak diminati, selain untuk 

tujuan estetika sebagai hiasan akuarium, Berdasarkan informasi dari Kementrian 

Kelautan dan Perikanan ( KKP ) laut pernah ditetapkan sebagai salah satu dari 

sembilan spesies ikan laut yang habitatnya terancam punah pada tahun 2016 yang 

ditunjukkan dangan penurunan populasi dan besaran tangkapan di alam setiap 

tahunnya.  

Hippocampus barbouri adalah salah satu jenis kuda laut  yang terdapat di 

Indonesia. Menurut Kuiter (1992), bahwa kuda laut pada perairan dangkal hidup di 

daerah lamun. Hal tersebut didukung Lourie et al (2001), juga mengatakan bahwa 

kuda laut jenis Hippocampus barbouri banyak ditemukan di habitat lamun jenis 

Enhalus. Menurut Syafiuddin et al (2004) bahwa nilai kelimpahan kuda laut 

Hippocampus barbouri di Tanakeke berkisar 0,15 sampai 1,26 ind/m2 . Ukuran kuda 

laut yang ditangkap berkisar mulai dari yang terkecil ukuran 6,5 cm sampai yang 

paling tinggi yaitu 15 cm. Ukuran kecil yang berkisar 6,5 – 8,4 cm terdapat di habitat 

lamun dan lamun mangrove. Untuk ukuran yang agak besar seperti 11,5 cm ke atas, 

jumlahnya banyak terdapat di habitat lamun – karang bahkan ditemukan ukuran 

maksimal yaitu 15 cm. 

Di Indonesia, sejarah bahan bacaan anak sebenarnya sudah mulai bermunculan 

sejak periode prakemerdekaan, baik dalam bentuk buku maupun majalah. Ada pula 

tercatat beberapa era kemunculan buku-buku anak yang mengikuti perkembangan 

bacaan anak di dunia Barat, seperti tahun 50-an dan 70-an, dengan hadirnya buku-

buku terjemahan dan adaptasi. Geliat perbukuan anak di Indonesia mulai terasa 

dengan munculnya komunitas-komunitas yang berkaitan dengan bahan bacaan anak. 

Khususnya buku bergambar, kehidupannya menyala dengan bermunculannya 

penulis-penulis buku anak yang memfokuskan perhatian mereka terhadap bahan 

bacaan yang berkualitas untuk anak-anak.  

Menurut definisi Asosiasi Perpustakaan amerika, buku anak adalah buku yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan membaca dan minat anak-anak dari kelompok 

umur tertentu atau tingkatan pendidikan, mulai prasekolah hingga kelas enam 

sekolah dasar. Bruno Bettheim (2011), menyebutkan bahwa cerita yang menarik 

untuk anak haruslah merangsang imajinasi, membantu mengembangkan kecerdasan, 

menjernihkan emosi, dan menyesuaikan diri dengan kecemasan ketika ia dihadapkan 
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pada pencarian jalan keluar. Cerita untuk anak selayaknya berkaitan dengan anak, 

misalnya saja dongeng-dongeng yang merefleksikan pandangan anak tentang dunia. 

Buku The Guardian Of Horshi merupakan buku yang dirancang untuk anak-anak 

usia 6-10 tahun. Buku cerita ilustrasi berupa bentuk spreadbook dengan 

menggunakan jenis cerita yaitu cerita fiksi. Karakter utama diambil dari arti dalam 

bahasa inggris dari kuda laut “seahorses” dan penulis membuat nama karakter 

menjadi Horshi yang artinya horses dan sea. Buku tersebut berisi cerita dengan 

berjudul The Guardian Of Horshi yang terdapat 3 karakter ( berbentuk hewan kuda 

laut ) yaitu Ayah, Ibu, dan Horshi mereka adalah keluarga kecil yang bahagia hidup 

diterumbu karang. 

Nurgiyantoro berpendapat bahwa cerita fiksi sebagai bentuk dari sebuah karya 

sastra, menampilkan cerita tentang komponen misteri kehidupan dan dapat 

dipandang sebagai sebuah aspek isi. Artinya, bentuk isi ungkapan yang ingin 

disampaikan kepada para pembaca. Dengan isi cerita yang berjalan dalam sebuah 

rangkaian yang menampilkan berbagai peristiwa dan juga tokoh secara selaras yang 

dikemas dalam sebuah bahasa narasi (Nurgiyantoro, 2018). Jadi, cerita fiksi 

merupakan cerita yang berasal dari lingkungan dan kehidupan pengarangnya. Hal ini, 

menjadikan cerita fiksi bersifat imajiner dan fantasi. Hal ini diselaraskan dengan 

pendapat Nurmina (2014) bahwa cerita fiksi mirip dengan bohong atau cerita rekaan. 

Sebelum perancangan dilakukan, penulis sudah melakukan proses wawancara 

kepihak Kementerian Kelautan dan Perikanan ( KKP ) untuk mendapatkan data dari 

suatu permasalahan seputar kuda laut dan program kerja KKP dalam upaya 

pelestarian terhadap kuda laut di Indonesia. Tujuan utama perancangan buku ini 

ialah untuk mengedukasi anak-anak usia 6-10 tahun agar anak-anak sejak dini 

diberikan bacaan buku cerita mengenai pentingnya kuda laut di lautan dan 

menambah pengetahuan yang benar mengenai kuda laut. Dalam tahap wawancara 

ke beberapa anak-anak usia 6-10 tahun, berdasarkan hasil jawaban yang sudah 

didapatkan hanya beberapa saja yang mengetahui bahwa kuda laut termasuk 

kategori sembilan spesies yang hampir terancam punah di Indonesia, dan beberapa 

saja yang mengetahui pengetahuan tentang kuda laut. Padahal pengetahuan ini 

cukup penting untuk mengedukasi anak -anak tentang punahnya kuda laut. 

Media buku ilustrasi cerita fiksi dipilih karena anak-anak lebih minat membaca 

buku dengan banyak penyajian ilustrasi dan dimainkan oleh beberapa karakter 

didalamnya. Gaya desain dalam perancangan yang penulis pilih yaitu Art Nouveau 

dan Realis karena akan sangat cocok untuk menjadi gaya ilustrasi dari perancangan 

buku ini. Dengan mengedukasi tentang kuda laut melalui media cerita bergambar 

yang menarik dan bisa diterima di kalangan anak usia 6-10 tahun.Usia tersebut dipilih 

karena meliputi usia awal masa rendah hingga usia akhir masa tinggi. Jadi, Dalam 

rentang usia tersebut anak sudah memiliki gaya dan karakterisitik belajar yang 

berbeda. Untuk itu, perlu strategi dalam menentukan cara dan media belajar yang 

tepat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalahnya, 

yakni: bagaimana merancang buku cerita ilustrasi untuk anak usia 6-10 tahun tentang 

pelestarian kuda laut? Bagaimana proses visual karakter yang menarik dengan anak - 
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anak serta pesan cerita yang dapat merubah atau membangun pola pikir anak 

terhadap perancangan media utama buku pelestarian kuda laut? Bagaimana proses 

pengaplikasian media promosi terkait perancangan buku pelestarian kuda laut? 

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk merancang buku ilustrasi tentang 

pelestarian kuda laut yang terlebih dahulu memaparkan mengenai pengetahuan 

kuda laut di lautan dan fakta terjadinya penangkapan kuda laut yang disajikan dalam 

bentuk cerita fiksi dan dimainkan oleh beberapa karakter. Hasil perancangan berupa 

buku cetak sebagai media diharapkan mampu memberikan edukasi dan informasi 

serta mampu meningkatkan kemampuan dan minat baca pada anak serta menjaga 

habitat hewan kuda laut agar tidak punah. 

METODE 

Menurut  Shadly  dalam  Patriansah  menjelaskan  bahwa  metodologi  adalah  

ilmu tentang cara atau langkah untuk menganalisa sesuatu yang baru (Patriansah & 

Yulius, 2021,  p.  61). Selanjutnya  metode juga  dapat  diartikan  sebagai suatu  

langkah  atau tahapan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang   

dihadapi (Patriansah  et  al.,  2022,  p.  85). Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam perancangan buku ilustrasi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

(wawancara, teknik observasi, teknik kepustakaan) dan pendekatan kuantitatif 

(kuisioner) sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Mengumpulkan data tentang objek dari narasumber atau responden. 

Narasumber yang diwawancara adalah pihak Kementrian Kelautan dan 

Perikanan ( KKP ) bersama Ibu Yudit Tia Lestari, S.Pi., MT salah satu divisi 

Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut untuk mengetahui 

seputar kuda laut dan program kerja KKP dalam Upaya pelestarian terhadap 

kuda laut di Indonesia dan melakukan wawancara online dengan Ibu Renny 

Yaniar selaku penulis buku anak untuk mendapatkan banyak ilmu dan 

pengetahuan tentang membuat atau menulis buku cerita anak dengan baik dan 

benar lebih dalam.  Dan memberikan masukan terhadap perancangan buku 

cerita ilustrasi. 

2. Observasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap 

beberapa buku ilustrasi untuk anak usia 6-10 tahun tentang hewan dan buku 

cerita anak lainnya untuk dijadikan bahan referensi di toko buku Gramedia, 

Perpustakaan Taman Ismail Marzuki dan Perpustakaan Nasional Indonesia. 

3. Kepustakaan 

Pencarian data dilakukan dengan memilih dan mencari data-data 

mengenai fungsi kuda laut, kepunahan kuda laut dari karya tulis dan sumber 

internet yang dapat dipercaya. Pada tahap ini, penulis mencari teori – teori yang 

relevan dengan objek yang diteliti, yakni teori-teori mengenai desain 

komunikasi visual dan media cetak. 
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4. Kuisioner 

Kuisioner dilakukan dengan menyebarkan 30 lembar kuisioner kepada 

anak-anak sekolah dasar kelas 1-4 untuk mengetahui tingkat pengetahuan, cara 

pandang mengenai kuda laut, warna, cara pandang tentang buku bergambar, 

dan tipografi yang menarik bagi anak-anak. Kuisoner ini dilakukan tiap-tiap 

kelas 1-4 di sekolah Karya Iman, Cikarang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku The Guardian Of Horshi merupakan buku anak untuk anak-anak usia 6-10 

tahun Buku cerita ilustrasi berupa bentuk spreadbook dengan menggunakan jenis 

cerita yaitu cerita fiksi. Karakter utama diambil dari arti dalam bahasa inggris dari 

kuda laut “seahorses” dan penulis membuat nama karakter menjadi Horshi yang 

artinya horses dan sea. Buku tersebut berisi cerita dengan berjudul The Guardian Of 

Horshi yang terdapat 3 karakter ( berbentuk hewan kuda laut ) yaitu Ayah, Ibu, dan 

Horshi mereka adalah keluarga kecil yang bahagia hidup di terumbu karang. Singkat 

cerita si Ibu sedang mengandung selama 4 minggu dan Horshi diperintahkan oleh 

Ayah agar menjaga Ibu selama mengandung. Klimaks ceritanya saat ayah dan Horshi 

hendak pergi dan meninggalkan ibu dirumah, tiba tiba sang pemburu hewan 

menculik Ibu menggunakan jala dan disitulah Horshi dan ayah berusaha 

menyelamatkan Ibu dari pemburu hewan.  

Melalui cerita ini terdapat fakta-fakta atau pengetahuan tentang kuda laut di 

setiap halaman buku cerita yang di beberapa halaman akan ada lipatan lebih kertas 

terdapat fakta-fakta atau pengetahuan tentang kuda laut di setiap halaman buku 

cerita yang di beberapa halaman akan ada lipatan lebih kertas. Elemen visual dalam 

desain komunikasi visual berfungsi untuk menyampaikan informasi secara efektif dan 

menarik. Elemen-elemen visual dalam desain komunikasi visual dapat dibagi menjadi 

lima, diantaranya form and space, warna, images/illustrasion, tipografi dan layout. 

Pada makalah ini penulis akan menjelaskan elemen-elemen visual pada buku The 

Guardian Of Horshi yang menjadi unsur penting dalam penyampaian makna atau isi 

cerita melalui desain yang terkandung dalam buku cerita fiksi The Guardian Of Horshi. 

1. Form and Space 

Form dan space pada cover buku The Guardian Of Horshi yang berbentuk 

persegi panjang. Cover buku ini memakai bentuk natural dan bentuk abstrak. 

Bentuk natural merupakan  bentuk yang dapat berubah dan bertumbuh secara 

ukuran, serta dapat berubah-ubah dan berkembang, seperti bunga dan 

pepohonan (Anggraini & Nathalia,2014:33), dan bentuk abstrak merupakan 

segala sesuatu yang kasat mata, tidak jelas dan tidak berdefinisi. Apabila dalam 

bentuk seni, dapat berupa bentuk yang tidak sesuai dengan bentuk aslinya 

(Anggraini & Nathalia, 2014:34). Bentuk natural di atas terlihat berbentuk 

tumbuhan terumbu karang dan hewan kuda laut pada cover. Bentuk abstrak 

berbentuk gelombang yang menyerupai batu-batu. Space pada cover buku 

adanya space kosong diantara tulisan dan ilustrasi air. Untuk lebih jelas, lihat 

gambar 1. 
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Gambar 1 Cover Buku Ilustrasi The Guardian Of Horshi 

(Sumber Foto : Natasha, 2024) 

2. Warna 

Warna  adalah  estetika  yang  penting,  karena  melalui warna   itulah   

kita   dapat   membedakan   secara jelas keindahan suatu objek. Warna dapat 

didefinisikan secara subjektif dan juga psikologis yang merupakan pemahaman 

langsung  oleh  pengalaman  indera  penglihatan  kita  dan secara     objektif 

atau fisik     sebagai     sifat     cahaya     yang dipancarkan (Meilani, 2020 : 327). 

a. Pada background cover di dominasi oleh warna biru laut yang bergradasi 

antara warna biru dan putih. 

b. Pada ilustrasi hewan kuda laut menggunakan warna gradasi antara kuning 

dan putih. 

c. Pada ilustrasi terumbu karang menggunakan berbagai warna yang berbeda 

yaitu pink,kuning,orange,hijau, merah. 

d. Pada ilustrasi batu-batuan menggunakan warna hijau, gradasi hitam dan 

putih. 

e. Pada ilustrasi kapal menggunakan warna gradasi abu-abu dan biru tua. 

f. Pada ilustrasi background langit berwarna gradasi biru dan putih. 

g. Pada logo buku “The Guardian Of Horshi” menggunakan satu warna yaitu 

warna biru. 

3. Images/illustrasion 

Ilustrasi  merupakan  bentuk  visual  dari  teks ataupun kalimat.  Kehadiran  

ilustrasi  dalam  cerita  menyebabkan teks  akan  terbaca  secara  berkala  lalu  

perhatian  akan terarahkan  ke  ilustrasi  (membaca  non-verbal)  pada  saat 

yang  sama  mencoba  menemukan  hubungan  antara  teks dan ilustrasi, 

selama proses ini kedua belahan otak terlibat menyimpan memori yang lebih 

dalam terhadap informasi yang baru masuk (Risnawati et al., 2020 : 53). Ilustrasi 
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Space 
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yang digunakan dalam cover buku “The Guardian Of Horshi” yaitu karakter kuda 

laut, terumbu karang, bebatuan, perahu dan air. 

4. Tipografi 

Salah satu bentuk tipografi yang dapat membantu pembaca untuk 

mengerti dan memahami isi bacaan adalah ukuran huruf dan jenis huruf 

(Langga et al., 2021 : 564). Pada cover buku “The Guardian Of Horshi” tipografi 

yang digunakan untuk judul buku yaitu font jenis Bubbly Regular, dan untuk 

sinopsis menggunakan font jenis Linotte Regular. Untuk lebih jelas lihat gambar 

2. 

 

 

Gambar 2 Cover Buku Ilustrasi The Guardian Of Horshi 

(Sumber Foto : Natasha, 2024) 

5. Layout Cover Buku  

 

Gambar 3 Cover Buku Ilustrasi The Guardian Of Horshi 

(Sumber Foto : Natasha, 2024) 

Cover buku “The Guardian Of Horshi” pada gambar 3 di atas 

menggunakan prinsip layout yaitu keseimbangan simetris, Pada keseimbangan 

simetris, sisi yang berlawanan harus sama persis agar tercipta sebuah 

keseimbangan.  terlihat 3 karakter utama dan judul terlihat seimbang dan 

sequence, yaitu urutan perhatian dalam layout atau aliran pandangan mata 

ketika melihat layout. Penekanan (emphasis) terletak pada bagian belakang 

Judul Buku Sinopsis 
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buku yaitu berisi sinopsis cerita, penekanan ini berfungsi agar pembaca dapat 

lebih terarah atau fokus pada bagian yang penting.  

6. Layout Isi Buku 

 

 

Gambar 4 Cover Buku Ilustrasi The Guardian Of Horshi 

(Sumber Foto : Natasha, 2024) 

 

Gambar 5 Cover Buku Ilustrasi The Guardian Of Horshi 

(Sumber Foto : Natasha, 2024) 

Gambar 4 dan 5 di atas merupakan bagian dari isi buku ilustrasi The 

Guardian Of Horsh.  Headline pada gambar 4 menggunakan kalimat yakni 

“apakah kamu tau ?” hal ini menegaskan bahwa banyak masyarakat, khususnya 

anak usia 6-10 tahun yang belum mengetahui bahwa hewan kuda laut 

merupakan hwan yang dilindungi dan terancam punah. Pada gambar 5 di atas, 

headline yang digunakan ialah “dorong, dorong, dorong” hal ini menegaskan 

bahwa banyak sekali sampah dilautan akibat ulah tangan manusia, di dalam isi 

buku menceritakan tentang kuda laut yang bergotong-royong membersihkan 

lingkungan mereka dari sampah-sampah, seluruh aspek cerita fiksi ini 

tergambarkan pada isi buku pada gambar 4 dan 5 di atas 

SIMPULAN  

Setelah proses Perancangan Buku Ilustrasi Cerita Fiksi pada buku “The Guardian 

Of Horshi” untuk anak usia 6-10 tahun yang sudah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan bahwa buku The Guardian Of Horshi merupakan buku anak untuk 

anak-anak usia 6-10 tahun Buku cerita ilustrasi berupa bentuk spreadbook dengan 

menggunakan jenis cerita yaitu cerita fiksi. Karakter utama diambil dari arti dalam 
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bahasa inggris dari kuda laut “seahorses” dan penulis membuat nama karakter 

menjadi Horshi yang artinya horses dan sea. Buku tersebut berisi cerita dengan 

berjudul The Guardian Of Horshi yang terdapat 3 karakter ( berbentuk hewan kuda 

laut ) yaitu Ayah, Ibu, dan Horshi mereka adalah keluarga kecil yang bahagia hidup di 

terumbu karang. Di samping itu desain pada cover buku cerita fiksi “The Guardian Of 

Horshi menggunakan elemen-elemen visual yang cocok untuk usia anak 6-10 tahun 

yaitu form and space, warna, images/illustrasion, tipografi dan layout.  

Secara keseluruhan elemen visual dalam buku ini disusun dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip desain. Penggunaan elemen visual dan prinsip 

desain yang tepat bertujuan untuk membuat buku ini lebih menarik baik dari segi 

pesan visual atau gambar dan juga pesan verbal. Sehingga, gabungan elemen visual 

ini menciptakan desain buku ilustrasi cerita fiksi dengan judul “The Guardian Of 

Horshi” yang menarik.  Hal ini bertujuan agar anak-anak usia 6-10 tahun tidak mudah 

jenuh membaca isi buku dan lebih mudah memahami pesan yang ingin disampaikan 

melalui unsur visual dan verbal dari buku ini. Dengan demikian, buku ini diharapkan 

memiliki capaian yang kuat terhadap target audiens yakni anak-anak usia 6-10 tahun 

untuk menumbuhkan rasa kepedulian mereka terhadap binatang laut, khususnya 

kuda laut.  
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